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Abstract

The national cigarette industry contributes Rp 90 trillion per year. Total Quality Management (TQM) used
to maximize the existence of organizational competition through continuous improvement, products and
services. This research is an empirical research using quantitative method, whose purpose is for
hypothetical choice related to the influence of interaction between total quality management
implementation, organizational commitment, local culture, and innovation performance on managerial
performance in cigarette industry in Kudus. This study was conducted with primary data through the
distribution of questionnaires using purposive sampling method. This study uses the respondent is the
production manager in the cigarette industry in Kudus District with a sample of 44 respondents. The
results of this study indicate 1) TQM implementation has positive effect on managerial performance, 2)
Interaction of TQM implementation with organizational commitment has not effect on managerial
performance, 3) Interaction of TQM implementation with environmental uncertainty not biased on
managerial performance, 4) Interaction of TQM implementation and culture local has positive effect on
managerial performance, and 5) Interaction of TQM implementation which mediated by innovation
performance has effect on managerial performance.

Keywords: Local culture "Gusjigang"”; Managerial performance; Organizational commitment; Total

quality management.

Abstrak

Industri rokok nasional menyumbang pendapatan Rp 90 triliun per tahun. Total Quality Management
(TQM) digunakan untuk memaksimalkan adanya persaingan organisasi melalui perbaikan terus menerus
atas produk, jasa, tenaga kerja, proses dan lingkungannya. Penelitian ini merupakan penelitian empiris
dengan menggunakan metode kuantitatif, yang tujuannya untuk menguji hipotesis yang berkaitan dengan
pengaruh interaksi antara penerapan manajemen kualitas total, komitmen organisasi, ketidakpastian
lingkungan, budaya local, dan kinerja inovasi terhadap kinerja manajerial pada industri rokok di Kudus.
Penelitian ini dilakukan dengan data primer melalui penyebaran kuesioner menggunakan metode
purposive sampling. Penelitian ini menggunakan respondennya adalah manajer produksi di industri rokok
di Kabupaten Kudus dengan jumlah sampel 44 responden. Teknik analisis data dalam pengujian hipotesis
adalah regresi MRA dengan menggunakan SPSS versi 23. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
1)Penerapan TQM berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja manajerial, 2) Interaksi penerapan
TQM dengan komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial, 3) Interaksi penerapan
TQM dengan ketidakpastian lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial, 4) Interaksi
penerapan TQM dan budaya lokal berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja manajerial, dan 5)
Interaksi penerapan TQM dengan yang dimediasi oleh kinerja inovasi mempengaruhi meningkatnya
kinerja manajerial.

Kata kunci: Budaya lokal "Gusjigang ”; Komitmen organisasi; Kinerja manajerial; Kinerja inovasi; Total

quality management;
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PENDAHULUAN

Tahun 2015 adalah tahun yang sulit bagi
industri  rokok Indonesia karena terjadi
kenaikan cukai sebesar 8,7% untuk produk-
produk tembakau pada awal tahun 2015 dan
melemahnya daya beli masyarakat akibat
perlambatan ekonomi negara ini. Pada
sembilan bulan pertama tahun 2015 penjualan
rokok di Indonesia jatuh 1,3% pada
basis year-on-year (y/y) menjadi 232 miliar
rokok. Tahun depan, tantangan-tantangan
akan tetap ada karena Pemerintah Indonesia
mempersiapkan kenaikan pajak tembakau
yang baru (23%). Kendati begitu, daya beli
masyarakat diprediksi membaik karena
pertumbuhan ekonomi mungkin berakselerasi.
Dalam era globalisasi banyak perusahaan
yang berkembang seiring dengan waktu
dewasa ini. Untuk memenangkan persaingan
maka perusahaan harus memiliki ciri khas
yang baik dari segi operasi, produk maupun
lainnya.  Lingkungan  persaingan  yang
semakin tajam dan bersifat global menuntut
perusahaan  meningkatkan  mutu  dan
keunggulan daya saing yang dipengaruhi oleh
dua faktor penting yaitu mutu yang tinggi dan
biaya yang rendah. Perusahaan-perusahaan
manufaktur berusaha melakukan perbaikan
terus menerus biasanya menggunakan teknik-
teknik total quality management (TQM) atau
Just-In-Time (JIT). Beberapa perusahaan yang
telah menerapkan TQM, ada yang telah
berhasil meningkatkan kinerjanya, tetapi ada
juga yang belum mampu meningkatkan
kinerjanya (Sim dan Killough, 1998).
Indonesia mendapatkan pendapatan sebesar
90 trilyun rupiah setiap tahunnya dari industri
rokok. Mengingat besarnya pendapatan
negara dari cukai rokok tersebut maka perlu
dilakukan suatu kajian penelitian tentang
Kinerja agar industri ini tidak kalah dengan
Industri sejenis dari negara lain. Kudus
merupakan salah satu kota terbesar penghasil
rokok di Indonesia, sehingga industri rokok di
Kota Kudus harus memiliki manajemen
pengelolaan yang baik agar dapat bertahan
dan berhasil dalam lingkungan seperti
sekarang dimana menghadapi  banyak
persaingan dan bisa membuat nilai plus bagi
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pelanggan dengan cara peningkatan kualitas
produk rokok yang dihasilkan.

Dengan adanya implementasi praktik-praktik
TQM, diharapkan akan memberikan ruang
yang sangat luas terhadap munculnya inovasi.
Karena pada dasarnya elemen-elemen TQM
ini sangat cocok dengan parameter innovative
performance. Total Quality Management
(TQM) adalah sebuah sistem yang dirancang
kemudian dikembangkan sehingga menjadi
sebuah proses pendekatan yang dilakukan
oleh perusahan dalam menjalankan bisnis
usahanya untuk memaksimalkan daya saing
dengan berbagai macam cara seperti adanya
peningkatan dan perbaikan dalam hal produk
atau jasa yang dihasilkan beserta SDM, proses
produksi dan keadaan lingkungannya.

Banyak penelitian yang dilakukan untuk
melihat pengaruh TQM, budaya organisasi,
dan pengukuran kinerja terhadap Kinerja
manajerial. Mardiyah dan Listianingsih
(2005), melakukan penelitian menunjukkan
bahwa TQM dan sistem pengukuran Kinerja
mempunyai  pengaruh  terhadap  Kinerja
manajerial, TQM dan sistem reward
berpengaruh terhadap kinerja manajerial dan
tidak ada pengaruh TQM dan profit center
terhadap kinerja manajerial, sedangkan Jusuf
(2013), dalam penelitiannya menghasilkan
temuan bahwa TQM dan reward berpengaruh
signifikan terhadap kinerja  manajerial
sedangkan sistem pengukuran Kinerja tidak
berpengaruh terhadap kinerja manajerial.
Widodo (2011) dalam penelitian tentang
hubungan  antara  budaya  organisasi,
komitmen organisasi dan locus of control
terhadap Kkinerja manajemen menyatakan

bahwa Hasil penelitianya mampu
membuktikan bahwa terdapat hubungan
antara  budaya  organisasi, komitmen

organisasi dan locus of control dengan kinerja
manajerial. Narsa dan Yuniawati (2003), hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa sistem
pengukuran Kkinerja dengan TQM dan
interaksi antara sistem penghargaan dengan
sistem pengukuran kinerja berpengaruh
terhadap kinerja manajerial. Interaksi antara
TQOM dengan sistem penghargaan tidak
berpengaruh.




Penelitian ini dilakukan pada perusahaan
rokok besar yang ada di Kabupaten Kudus
dan yang telah menerapkan TQM dalam
perusahaannya. Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Penerapan TQM,
Ketidakpastian ~ Lingkungan, = Komitmen
Organisasi, dan Budaya Lokal. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: (1)
Apakah Penerapan TQM  berpengaruh
terhadap Kinerja Manajerial pada industri
rokok di Kudus? (2) Apakah interaksi antara
Penerapan TQM bersama dengan Komitmen
Organisasi  berpengaruh terhadap Kinerja
Manajerial pada industri rokok di Kudus? (3)
Apakah interaksi antara Penerapan TQM
dengan Ketidakpastian Lingkungan
berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial
perusahaan  pada industri  rokok i
Kudus?(4)Bagaimana interaksi antara
Penerapan TQM dengan Budaya Lokal
berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial
pada industri rokok di Kudus? (5) Bagaimana
Penerapan TQM yang dimediasi oleh Kinerja
Inovasi  berpengaruh  terhadap  Kinerja
Manajerial pada industri rokok di Kudus?
Berdasarkan rumusan masalah penelitian
diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: (a)
Untuk menganalisa secara empiris bahwa
Penerapan TQM berpengaruh  terhadap
Kinerja Manajerial pada industri rokok di
Kudus. (b) Untuk menganalisis secara empiris
hubungan antara Penerapan TQM bersama
dengan Komitmen Organisasi berpengaruh
terhadap Kinerja Manajerial pada industri
rokok di Kudus. (¢) Untuk menganalisa secara
empiris hubungan Penerapan TQM dengan
Ketidakpastian ~ Lingkungan  berpengaruh
terhadap Kinerja Manajerial pada industri
rokok di Kudus.(d) Untuk menganalisa secara
empiris hubungan antara Penerapan TQM
dengan Budaya Lokal berpengaruh terhadap
Kinerja Manajerial pada industri rokok di
Kudus. (e) Untuk menganalisa secara empiris
Penerapan TQM yang dimediasi oleh Inovasi
berpengaruh terhadap Kinerja pada industri
rokok di Kudus.

Page 103

Jurnal Kajian Akuntansi, Vol 1, (2), 2017, 01-15
€2579-9991, p2579-9975
http://jurnal.unswagati.ac.id/index.php/jka

KAJIAN PUSTAKA

Teori Development

Teori development menjelaskan perbedaan
tentang keberhasilan dari penerapan Total
Quality (Dean dan Bowen, 1994). Hellsten
dan Klefsjo (2000) melihat total quality
management merupakan  suatu  sistem
manajemen Yyang terbentuk dari berbagai
nilai inti, teknik, dan alat-alat. Hackman dan
Wageman (1995) menggunakan nilai-nilai
inti dan intervensi (struktur, sistem, dan atau
praktek bekerja) sebagai blok bangunan
mereka. Salah satu kelebihan dari perspektif
kualitas manajemen ini adalah penerapan
prinsip-prinsip  kualitas dapat diselidiki
melalui  wawancara tentang  kegiatan
perbaikan yang dilakukan, yaitu praktek-
praktek kualitas manajemen.

Teori Kontingensi

Teori ini berlandaskan sebuah pemikiran
bahwa sistem pengelolaan organisasi dapat
berjalan efektif dan efisien jika pimpinan
organisasi mampu memperhatikan dan
memecahkan situasi tertentu yang sedang
dialami dan setiap situasi harus dianalisis
sendiri. Akuntansi manajemen didasarkan
pada premis bahwa tidak ada sistem
akuntansi secara universal selalu tepat untuk
dapat diterapkan pada setiap organisasi, tetapi
hal ini tergantung pada  banyak faktor

kondisi atau situasi yang ada dalam
organisasi.
Menurut  Stoner et al., (1996) teori

kontingensi adalah sebuah pendekatan untuk
melakukan riset, praktik, dan teknik
manajerial yang tepat untuk digunakan dalam
menghadapi sebuah situasi organisasi. Hal ini
menarik minat banyak peneliti melakukan
pengujian untuk melihat hubungan variabel-
variabel kontekstual, seperti ketidakpastian
lingkungan, ketidakpastian tugas, struktur
dan kultur organisasi, ketidakpastian strategi
dengan desain sistem akuntansi manajemen.
Berdasarkan teori kontinjensi maka terdapat
faktor situasional lain yang mungkin akan
saling berinteraksi dalam suatu kondisi
tertentu. Ketidakpastian lingkungan, dan
budaya lokal juga akan menyebabkan
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perbedaan kebutuhan informasi akuntansi
manajemen. Berikut gambar kerangka

pemikiran dalam penelitian ini :

Inovasi (M)

/

\

Kinerja Manajerial ()

Penerapan TQM (X3)

|

A 4

(Y)

Komitmmen organisasi (Z),
Ketidakpastian Lingkungan (Z,),
Budaya Lokal (Z3),

Gambar. 1 Kerangka Pemikiran

Pengembangan Hipotesis

Pengembangan Hipotesis

H 1: Semakin Intens Penerapan TQM maka
Kinerja Manajerial perusahaan rokok
tersebut semakin meningkat.

H2: Semakin  kuat interaksi  antara
Penerapan TQM bersama dengan
Komitmen Organisasi, maka Kinerja
Manajerial perusahaan rokok tersebut
semakin meningkat.

H3: Semakin  kuat interaksi  antara
Penerapan TQM dengan Ketidakpastian
Lingkungan, maka Kinerja Manajerial
perusahaan rokok tersebut semakin
meningkat.

H4: Semakin  kuat interaksi  antara
Penerapan TQM dengan Budaya Lokal,
maka Kinerja Manajerial perusahaan
rokok tersebut semakin meningkat.

H5: Semakin Intens Penerapan TQM yang
dimediasi oleh Kinerja Inovasi, maka
Kinerja Manajerial perusahaan rokok
tersebut semakin meningkat.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian berada di pabrik rokok
besar Kabupaten Kudus. Data yang diperoleh
secara langsung dari sumbernya, yaitu dari
daftar pertanyaan yang diisi responden.
Dalam penelitian ini untuk menganalisis data
yang diperoleh, maka penulis menggunakan
rencana  analisis data dengan cara
menentukan adanya dua variabel. Dalam
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penelitian ini variabel bebasnya adalah terdiri
atas; (a) Total Quality Management (X;), (b)
Komitmen Organisasi (Zy), (©)
Ketidakpastian Lingkungan (Z), (d) Budaya
Lokal (Zs), dan (e) Kinerja Inovasi (M).
Sedangkan variabel terikat yang digunakan
adalah Kinerja Manajerial (Y).

Penerapan Total Quality Management (X)
TQM merupakan suatu sistem pengelolaan
organisasi menggunakan komitment yang
sudah disepakati bersama untuk
meningkatkan kualitas secara terus menerus
perusahaan yang perkembangannya selalu
berubah-ubah mengikuti kebutuhan
konsumen dan menghadapi persaingan
dengan banyak kompetitor. Pengukuran
variabel TQM dalam  penelitian ini
menggunakan indikator kerjasama tim,
perbaikan  secara  terus-menerus  yang
dilakukan  perusahaan, fokus kepada
konsumen, pendidikan dan pelatihan untuk
peningkatan SDM.

Komitmen Organisasi (Z;)

Menurut Luthan (2005), komitmen organisasi
didefinisikan sebagai keinginan tiap individu
untuk melakukan sesuatu supaya menunjang
dan meningkatkan kesuksesan organisasi
sesuai dengan tujuan yang sudah ditetapkan
bersama dengan tetap mengutamakan
kepentingan perusahaan diatas kepentingan
pribadi. Pengukuran variabel komitmen
organisasi menggunakan loyalitas, timbal




balik, perusahaan sebagai tujuan hidup,
mengutamakan keberhasilan organisasi, dan
kecocokan dengan organisasi.
Ketidakpastian Lingkungan (Z)
Ketidakpastian lingkungan adalah kondisi
ketika seseorang merasa kesulitan dalam
memprediksi situasi sehingga mengakibatkan
seseorang menghadapi situasi ketidakpastian
lingkungan tersebut. Ketidakpastian
lingkungan dianggap sebagai faktor penting
karena situasi ini mampu menghambat
manajer dalam proses perencanaan dan
pengendalian manajemen perusahaan.

Pengukuran variabel ketidakpastian
lingkungan dalam penelitian ini
menggunakan indikator yang digunakan

adalah 12  item  pernyataan  yang
dikembangkan oleh Duncan (1972) dengan
skala likert lima tingkat dalam bentuk
pertanyaan bagaimana cara penyelesaian
pekerjaan, penyesuaian sikap, cara kerja yang
digunakan, metode pengambilan keputusan,
dan bagaimana cara mendapatkan informasi.
Budaya Lokal (Z3)

Budaya lokal di Kota Kudus ini dikenal
dengan sebutan Gusjigang. Indikator dari
budaya lokal ini adalah : pertama bagus
pekerti memiliki posisi yang paling utama
setelah iman. Kedua “ji” untuk rajin mengaji
mengandaikan  kemapanan intelektualitas
bagi masyarakatnya; tidak membedakan jenis
ilmu, mana ilmu yang umum dan mana yang
khusus agama, untuk kemudian menentukan
mana Yyang harus dikaji. Ketiga adalah
dagang.

Kinerja Inovasi (M)

Innovative performance sendiri adalah suatu
usaha formal yang dilakukan perusahaan
dalam rangka mendorong lahirnya inovasi
dengan  menggunakan  gabungan  dari
kemampuan untuk terus dapat menciptakan
ide-ide serta gagasan-gagasan terhadap
kualitas dan kuantitas dan bagaimana
mengimplementasikan ide-ide serta gagasan-
gagasan tersebut secara efektif dan efisien
(Mensah, Ferming, 2012). Indikator Kinerja
Inovasi adalah kualitas, biaya dan waktu.
Memenuhi  harapan  pelanggan, biaya
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produksi dan ketepatan waktu produksi dan
pemasaran.

Kinerja Manajerial (Y)

Kinerja manajerial adalah kemampuan sikap
seorang manajerial dalam melaksakan fungsi
manajemen dalam sebuah perusahaan. Penilai
kemampuan kinerja  manajerial  dalam
penelitian ini menggunakan indikator sebagai
berikut: meningkatkan target pekerjaan yang
sudah ditetapkan, mampu dalam menjalankan
pekerjaan dengan tepat waktu, bisa
mendorong dan menciptakan daya kreativitas
serta inovasi dalam pekerjaan, dan terakhir
adalah mampu menekan risiko kesalahan
pekerjaan atau human error.

Uji Hipotesis

Uji  hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan metode analisis
regresi linier berganda. Analisis regresi linier
berganda digunakan untuk mengetahui arah
hubungan antara variabel dependen dengan
independen, serta apakah masing-masing
dari variabel independen memiliki hubungan
positif atau negatif, dan untuk memprediksi
nilai dari variabel dependen apabila nilai
variabel independen mengalami kenaikan
atau penurunan.

Regresi berganda pada penelitian ini untuk

mengetahui  kelinieran pengaruh  secara
bersamaan antara  variabel  komitmen
organisasi, ketidakpastian lingkungan,
budaya lokal terhadap Total Quality

Management dengan kinerja manajerial yang
dimoderasi dengan variable inovasi. Untuk
menguji  hipotesis dengan menggunakan
model regresi berganda dengan rumus:
Persamaan 1

Y=a+b X+by(X2Z)+bs(XZ)
+ by (X Z3) +bs (M) + e

Persamaan 2

Xi=a+bsM+ e
Keterangan:

Y  =Kinerja Manajerial
X =Penerapan Total Quality Management
(TQM)

Z1 =Komitmen Organisasi
Z2 =Ketidakpastian Lingkungan
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Z3 = Budaya Lokal

M = Kinerja Inovasi

(X1 X2) = Interaksi TQM dan Komitmen Organisasi

(X1 X3) = Interaksi TQM dan Ketidakpastian Lingkungan

(X1 X4) = Interaksi TQM dan Budaya Lokal

A = Konstanta

bl—-b5 = Koefisien regresi masing - masing variabel independen
E = Error term ( faktor kesalahan )

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun sebaran data kuesioner yang
diberikan kepada responden tidak semua
kembali seperti yang diharapkan. Kuesioner
yang disebar sebanyak 50 kuesioner. Dimana
dari 50 kuesioner yang tidak kembali

Tabel 1. Penyebaran Kuesioner

sebanyak 4 kuesioner dan yang tidak terisi
lengkap sebanyak 2 kuesioner. Sehingga dari
50 kuesioner yang dapat diolah sebanyak 44
kuesioner, penjelasannya dapat dilihat pada
tabel 1 sebagai berikut:

Keterangan Jumlah
Kuesioner yang disebarkan 50
Kuesioner tidak kembali 4
Kuesioner kembali tetapi tidak lengkap 2
Kuesioner yang digunakan 44
Respon rate 88,00%

Sumber: Data primer yang diolah (2017)

Analisis Statistik Deskriptif

Statistik  deskriptif ~ variabel  penelitian
digunakan untuk memberikan gambaran
tentang tanggapan responden mengenai
variabel-variabel penelitian yang

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif

menunjukkan angka minimum, maksimum,
rata-rata serta standar deviasi. Analisis
statitsik deskriptif dapat dilihat pada tabel 2
sebagai berikut:

No. Variabel Teoritis Sesungguhnya Standar deviasi
Kisaran Median Kisaran Mean
1 Penerapan TQM 4 s/d 20 12 14s/d20 16,75 1,754
2. Komitmen organisasi 9s/d 45 27 30s/d44 36,64 3,451
3. Ketidakpastian lingkungan 5s/d 25 15 11s/d20 15,57 1,848
4. Budaya lokal 9s/d 45 27 30s/d45 38,82 3,486
5. Kinerja inovasi 10 s/d 50 30 34s/d50 41,48 4,567
6. Kinerja manajerial 7s/d 35 21 22s/d30 2543 2,182

Sumber: Data primer yang diolah (2017)

Variabel penerapan TQM mempunyai bobot
jawaban antara 14 sampai dengan 20, rata-
rata (mean) sebesar 16,75 dan standar deviasi
1,754 menunjukkan tidak ada kesenjangan
yang cukup besar pada karakteristik personal
responden. Nilai rata-rata jawaban responden
terhadap item pertanyaan konstruk penerapan
TQM sebesar 16,75 diatas nilai median
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Kisaran teoritis sebesar 12, sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara umum
karakteristik personal responden memiliki
persepsi tentang penerapan TQM yang tinggi.
Variabel komitmen organisasi mempunyai
bobot jawaban antara 30 sampai dengan 44,
rata-rata (mean) sebesar 36,64 dan standar
deviasi 3,451 menunjukkan tidak ada




kesenjangan yang cukup besar pada
karakteristik personal responden. Nilai rata-
rata jawaban responden terhadap item
pertanyaan konstruk komitmen organisasi
sebesar 36,64 diatas nilai median kisaran
teoritis sebesar 27, sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara umum
karakteristik personal responden memiliki
persepsi tentang komitmen organisasi yang
tinggi.

Variabel ketidakpastian lingkungan
mempunyai bobot jawaban antara 11 sampai
20, rata-rata (mean) sebesar 15,57 dan
standar deviasi 1,848 menunjukkan tidak ada
kesenjangan yang cukup besar pada
karakteristik personal responden. Nilai rata-
rata jawaban responden terhadap item
pertanyaan konstruk ketidakpastian
lingkungan sebesar 15,57 diatas nilai median
kisaran teoritis sebesar 15, sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara umum
karakteristik personal responden memiliki
persepsi tentang ketidakpastian lingkungan
yang tinggi.

Variabel budaya lokal mempunyai bobot
jawaban antara 30 sampai 45, rata-rata
(mean) sebesar 38,82 dan standar deviasi
3,486 menunjukkan tidak ada kesenjangan
yang cukup besar pada karakteristik personal
responden. Nilai rata-rata jawaban responden
terhadap item pertanyaan konstruk budaya
lokal sebesar 38,82 diatas nilai median
Kisaran teoritis sebesar 27, sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara umum
karakteristik personal responden memiliki
persepsi tentang budaya lokal yang tinggi.
Variabel kinerja inovasi mempunyai bobot
jawaban antara 34 sampai 50, rata-rata
(mean) sebesar 41,48 dan standar deviasi
4,567 menunjukkan tidak ada kesenjangan
yang cukup besar pada karakteristik personal
responden. Nilai rata-rata jawaban responden
terhadap item pertanyaan konstruk Kkinerja
inovasi sebesar 41,48 diatas nilai median
kisaran teoritis sebesar 30, sehingga dapat
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disimpulkan bahwa secara umum
karakteristik personal responden memiliki
persepsi tentang kinerja inovasi yang tinggi.
Variabel kinerja manajerial mempunyai
bobot jawaban antara 22 sampai 30, rata-rata
(mean) sebesar 25,43 dan standar deviasi
2,182 menunjukkan tidak ada kesenjangan
yang cukup besar pada karakteristik personal
responden. Nilai rata-rata jawaban responden
terhadap item pertanyaan konstruk Kkinerja
manajerial sebesar 25,43 diatas nilai median
kisaran teoritis sebesar 21, sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara umum
karakteristik personal responden memiliki
persepsi tentang kinerja manajerial yang
tinggi.

Analisis Data

Dari hasil uji validitas nilai r hitung> r tabel
(0,304) dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa semua item dalam indikator semua
variabel dalam penelitian ini (penerapan
TQM, komitmen organisasi, ketidakpastian
lingkungan, budaya lokal, kinerja inovasi dan
kinerja manajerial) adalah valid. Uji
reliabilitas antara penerapan TQM, komitmen
organisasi, ketidakpastian ~ lingkungan,
budaya lokal, kinerja inovasi dan Kkinerja
manajerial,  ternyata  diperoleh  nilai
cronbach alpha lebih besar dari 0,6. Dengan
demikian, maka hasil uji reliabilitas terhadap
keseluruhan variabel adalah reliabel.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Untuk menentukan normal tidaknya data

pada variabel dependen dilakukan dengan
menggunakan kolmogorov-smirnov.Apabila
nilai signifikasi kolmogorov-smirnov < 0,05,
maka data terdistribusi tidak normal,
sebaiknya apabila nilai signifikasi
kolmogorov-smirnov > 0,05 maka data
terdistribusi normal. Hasil pengujian dapat
dilihat pada tabel 3 sebagai berikut:
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Tabel 3. Normalitas Data

One - Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 44
Normal Parameter® Mean 0
Std.
Deviation 120.936.295
Most Extreme Absolute 0,093
Differences Positive 0,053
Negative -0,093
Kolmogorov-
Smirnov Z 0,62
Asymp. Sig. (2-
tailed) 0,837
a. Test distribution is Nominal
b. Calculated from data
Sumber: Data primer yang diolah (2017)
Berdasarkan tabel 3 dapat dijelaskan bahwa program SPSS dapat diketahui dengan

nilai signifikasi kolmogorov smirnov sebesar
0,837 > 0,05, maka model regresi dalam
penelitian ini terdistribusi secara normal.

Uji Multikolinearitas

Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinier
menurut perhitungan yang dilakukan dengan

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

berpedoman bahwa nilai VIF < 10 dan
Tolerance > 0,1. Mengacu pada kedua
pendapat di atas maka berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan dapat
diperoleh nilai yang dapat dilihat pada tabel 4
sebagai berikut:

Collinearity Statistics

Model
Tolerance VIF
1 Penerapann TQM 0,705 1,417
Komitmen Organisasi 0,407 2,454
Ketidakpastian Lingkungan 0,953 1,049
Budaya Lokal 0,367 2,722
Kinerja Inovasi 0,322 3,106

a. Dependent Variable : Kinerja Manajerial
Sumber: Data primer yang diolah (2017)

Berdasarkan hasil tabel 4 tersebut, maka tidak
terjadi multikolinier antara karena penerapan
TQM, komitmen organisasi, ketidakpastian
lingkungan, budaya lokasi dan kinerja
inovasi, karena nilai VIF < 10 dan
Tolerance > 0,1.

Uji Heteroskedastisitas
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Heteroskedastisitas terjadi apabila tidak ada
kesamaan deviasi standar nilai variabel
dependen pada setiap variabel independen.
Deteksi dengan melihat ada tidaknya pola
tertentu pada grafik. Hasil pengujian
heteroskedastisitas dapat di gambarkan pada
gambar 2 sebagai berikut:
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Dependent VVariable: Kinerja Manajerial
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Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 2 dapat diartikan

bahwa deteksi yang ada adalah
penyebaran, dan tidak membentuk pola
tertentu, sehingga tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Hasil Regresi Moderating

Hasil pengolahan data dengan

menggunakan SPSS versi 23 pengaruh

Tabel 5. Regresi Moderating

penerapan TQM, interaksi komitmen
organisasi dengan penerapan TQM,
interaksi ketidakpastian lingkungan

dengan penerapan TQM, interaksi budaya
lokasl dengan penerapan TQM dan kinerja
inovasi dapat dilihat pada tabel 5 berikut:

Unstandardized

Standardized

Model Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 7,816 2,297 3,404 0,002
Peneapan TQM 0,316 0,144 0,254 2,196 0,034
X*Z1 -0,003 0,004 -0,117 -0,719 0,476
X*Z2 0,002 0,006 0,049 0,432 0,668
X*Z3 0,009 0,003 0,466 3,217 0,003
Kinerja Inovasi 0,181 0,063 0,379 2,855 0,007

a. Dependent Variable : Kinerja Manajerial
Sumber: Data primer yang diolah (2017)

Berdasarkan tabel 5, maka persamaan regresi dapat dijabarakan sebagai berikut :
Y =0,254X-0,117Z,X + 0,049 Z,X +0,466 Z3X + 0,379M

Hasil persamaan regresi berganda tersebut di
atas memberikan pengertian bahwa: 1) Nilai
koefisien regresi penerapan TQM sebesar
0,254, bernilai positif, mempunyai arti bahwa
apabila penerapan TQM semakin meningkat,
maka kinerja manajerial akan meningkat, 2)
Nilai koefisien regresi X*Z; sebesar -0,117,
bernilai negatif, mempunyai arti bahwa
moderasi komitmen organisasi memperlemah
pengaruh penerapan TQM terhadap kinerja
manajerial, 3) Nilai koefisien regresi X*Z,
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sebesar 0,049, bernilai positif, mempunyai
arti bahwa  moderasi  ketidakpastian
lingkungan memperkuat pengaruh penerapan
TQM terhadap kinerja manajerial, 4) Nilai
koefisien regresi X*Z3 sebesar 0,466,
bernilai positif, mempunyai arti bahwa
moderasi budaya lokal memperkuat pengaruh
penerapan TQM terhadap kinerja manajerial,
dan 5) Nilai koefisien regresi Kinerja inovasi
sebesar 0,379, bernilai positif, mempunyai
mempunyai arti bahwa apabila kinerja
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inovasi  semakin meningkat, maka kinerja
manajerial akan meningkat.
Pengujian Hipotesis
Pengaruh Penerapan
Kinerja Manajerial

Dari tampilan output SPSS (tabel 5)
diperoleh nilai koefisien regresi untuk
penerapan TQM sebesar 0,254 dan nilai
signifikansi o sebesar 0,034 < 0,05, ini
menandakan  bahwa penerapan TQM
berpengaruh  positif signifikan terhadap
kinerja manajerial, artinya semakin tinggi
penerapan TQM, maka kinerja manajerial
akan semakin meningkat, dengan demikian
hipotesis 1 yang menyatakan semakin intens
penerapan TQM, semakin tinggi Kkinerja
manajerial diterima.

Pengaruh  Interaksi TQM  dengan
Komitmen Organisasi terhadap Kinerja
Manajerial

Dari tampilan output SPSS (tabel 5)
diperoleh nilai koefisien regresi untuk
interaksi penerapan TQM dengan komitmen

TQM terhadap

organisasi  sebesar -0,003 dan nilai
signifikansi o sebesar 0,478 > 0,05, ini
menandakan bahwa interaksi penerapan
TOM  dengan  komitmen  organisasi

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap
kinerja manajerial, dengan demikian hipotesis
2 yang menyatakan semakin tinggi interaksi
penerapan  TQM  dengan  komitmen
organisasi, semakin tinggi kinerja manajerial
ditolak.

Pengaruh  Interaksi TQM
Ketidakpsatian  Lingkungan

Kinerja Manajerial

dengan
terhadap

Dari tampilan output SPSS (tabel 5)
diperoleh nilai koefisien regresi untuk
interaksi penerapan TQM dengan

ketidakpastian lingkungan sebesar 0,002 dan
nilai signifikansi o sebesar 0,668 > 0,05, ini
menandakan bahwa interaksi penerapan
TQM dengan ketidakpastian lingkungan
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
kinerja manajerial, dengan demikian hipotesis
3 yang menyatakan semakin tinggi interaksi
penerapan TQM dengan ketidakpastian
lingkungan, semakin tinggi kinerja manajerial
ditolak.

Pengaruh Interaksi TQM dengan Budaya
Lokal terhadap Kinerja Manajerial

Dari tampilan output SPSS (tabel 5)
diperoleh nilai koefisien regresi untuk
interaksi penerapan TQM dengan budaya
lokal sebesar 0,009 dan nilai signifikansi o
sebesar 0,003 < 0,05, ini menandakan bahwa
interaksi penerapan TQM dengan budaya
lokal berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja manajerial, dengan demikian hipotesis
4 yang menyatakan semakin tinggi interaksi
penerapan TQM dengan budaya lokal,
semakin tinggi kinerja manajerial diterima.
Semakin Intens Penerapan TQM yang
dimediasi oleh Kinerja Inovasi, Semakin
Tinggi Kinerja Manajerial

Pengujian  pengaruh  penerapan TQM
terhadap kinerja manajerial yang dimediasi
oleh kinerja manajerial dapat digambarkan
sebagai berikut :

y

Kinerja Inovasi

Penerapan TQM

0,317
> Kinerja Manajerial

0,254

Gambar 3. Pengujian Pengaruh Penerapan TQM terhadap Kinerja Manajerial

Berdasarkan gambar di atas, dapat dijelaskan
bahwa pengaruh langsung penerapan TQM
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terhadap kinerja manajerial adalah sebesar
0,254 lebih besar dibandingkan pengaruh




tidak langsung penerapan TQM terhadap
kinerja manajerial melalui kinerja inovasi
sebesar 0,120 dari (0,317 X 0,379). Dengan
demikian dapat dijelaskan bahwa Kkinerja
inovasi tidak memediasi pengaruh penerapan
TQM terhadap Kkinerja manajerial dan
hipotesis yang menyatakan semakin besar
penerapan TQM, vyang dimediasi Kkinerja
inovasi semakin besar kinerja manajerial
tidak terbukti atau di tolak.

PEMBAHASAN
Pengaruh Penerapan

Kinerja Manajerial

Penerapan TQM berpengaruh positif terhadap
kinerja manajerial, artinya semakin tinggi
penerapan TQM semakin tinggi kinerja
manajerial, hal ini mnegindikasikan bahwa
TQM merupakan suatu pendekatan dalam
menjalankan usaha yang mencoba untuk
memaksimumkan daya  saing organisasi
melalui perbaikan terus menerus atas produk,
jasa, manusia, proses, dan lingkungannya.

TQM terhadap

Singkathnya TQM  merupakan  sistem
manajemen  yang mengangkat  kualitas
sebagai strategi usaha dan berorientasi

pada kepuasan pelanggan dengan melibatkan
seluruh anggota organisasi. Tujuannya adalah
untuk menjamin bahwa pelanggan puas
terhadap barang dan jasa yang diberikan,
serta menjamin bahwa tidak ada pihak yang
merasa dirugikan.

TQM merupakan suatu konsep Yyang
berupaya melaksanakan sistem manajemen
kualitas tingkat dunia. Manfaat TQM
adalah memperbaiki Kkinerja manajerial
dalam mengelola perusahaan agar dapat
meningkatkan  penghasilan  perusahaan.
Hasil ini mendukung penelitian Demirbag et
al. (2006) menemukan bahwa TQM memiliki
efek yang kuat pada UKM kinerja manajerial.
Pengaruh Interaksi Penerapan TQM
dengan Komitmen Organisasi terhadap
Kinerja Manajerial
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Interaksi penerapan TQM dengan komitmen
organisasi  berpengaruh  negatif  tidak
signifikan terhadap kinerja manajerial, hal ini
mengindikasikan bahwa dukungan komitmen
organisasi dalam penerapan TQM tidak dapat
mempengaruhi kinerja manajerial, karena
rasa mencintai organisasi bisa menjadi modal
bagi manajerial untuk melakukan penerapan
TOM vyang semakin baik, sehingga akan
meningkatkan kinerja manajerial, apabila
manajerial  memiliki kemampuan untuk
melakukan penerapan TQM yang baik.
Namun sebaliknya rasa mencintai organisasi
juga tidak bisa menjadi meningkatkan
penerapan TQM apabila karyawan tidak
memiliki metode penerapan TQM yang
bagus, sehingga tidak mempengaruhi kinerja
manajerial. Hasil ini mendukung penelitian
Carolina (2012) yang menyatakan interaksi
penerapan TQM dengan komitmen organisasi
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap
kinerja manajerial.

Pengaruh Interaksi Penerapan TQM
dengan  Ketidakpastian Lingkungan
terhadap Kinerja Manajerial

Interaksi penerapan TQM dengan
ketidakpastian ~ lingkungan  berpengaruh
positif  tidak signifikan terhadap Kkinerja
manajerial, hal ini mengindikasikan bahwa
ketidakpastian  lingkungan tidak dapat
memperkuat atau memperlemah pengaruh
penerapan TQM terhadap kinerja manajerial,
karena  perusahaan dalam  melakukan
penerapan TQM didasarkan pada berusaha
untuk perbaikan terus-menerus, orientasi
pelanggan, pemberdayaan karyawan dan
komitmen manajemen puncak dengan
menjaga kepentingan pelanggan, karyawan,
pemegang saham, pesaing dan bahkan
masyarakat luas, sehingga tidak terpengaruh
terhadap ketidakpastian lingkungan yang di
sebabkan oleh merasa  tidak memiliki
informasi yang cukup untuk memprediksi
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secara akurat, atau karena dia merasa tidak
mampu membedakan antara data Yyang
relevan dengan data yang tidak relevan.

Pengaruh Interaksi Penerapan TQM
dengan Budaya Lokal terhadap Kinerja
Manajerial

Interaksi penerapan TQM dengan budaya
lokal berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja manajerial, hal ini mengindikasikan
bahwa budaya lokal dapat mempekuat atau
memperlemah pengaruh penerapan TQM
terhadap kinerja manajerial, karena Budaya
Lokal di Kota Kudus menghidupkan
pandangan hidup dan pemikiran Kanjeng
Syaikh ~ Ja’far Shadiq (Sunan Kudus)
tentang masa depan peradaban kota Kudus,
pada ranah filosofis. Sunan Kudus hendak

menyambungkan  kembali keterpisahan
antara pemenuhan kebutuhan jasmani dan
rohani, orientasi pemikiran masyarakat

untuk yang duniawi dan yang ukhrowi.
Menariknya, sang Sunan  mencarikan
pendasaran di dalam ajaran Islam yang ideal,
baik demi keuntungan dunia maupun akhirat,
sebagai permulaan dari trilogi di atas; yakni
“gus” untuk bagus pekerti.

Dalam Islam, budi pekerti memiliki posisi
yang paling utama setelah iman. Telah
menjadi  kesepakatan umum, siapa pun
yang pekertinya unggul maka ia akan
disenangi banyak pihak. Kedua, Kanjeng

Sunan mengandaikan kemapanan
intelektualitas  bagi masyarakatnya;  “ji”
untuk rajin mengaji. Di sini, Kanjeng

Sunan tidak membedakan jenis ilmu, mana
ilmu yang umum dan mana yang khusus
agama, untuk kemudian menentukan mana
yang harus dikaji. Hal yang diingini
Kanjeng Sunan, tiadanya polarisasi antara
yang umum dan yang agama, yang dunia dan
yang akhirat. Budaya lokal tersebut
mendorong manajerial memperbaiki kualitas
yang berorientasi terhadap  konsumen,

Page 112

komitmen  majarial  bagian  puncak,
pemberdayaan SDM, kompetitor, investor,
pemegang saham, dan masyarakat luas

sehingga mampu  mingkatkan  Kkinerja
manajerial.
Semakin Intens Penerapan TQM yang

Dimediasi oleh Kinerja Inovasi, Semakin
Tinggi Kinerja Manajerial

Kinerja inovasi tidak memediasi pengaruh
penerapan TQM terhadap kinerja manajerial,
hal ini mengindikasikan bahwa penerapan
TQM berpengaruh langsung terhadap kinerja
manajerial, karena TQM lebih memfokuskan
pada keefektifan manajemen dari faktor
primer, yaitu manajemen kualitas pemasok,
kepemimpinan manajemen puncak untuk
kepentingan kualitas, manajemen proses,
pemberdayaan dan pelatihan SDM. Ini
dilakukan supaya perusahaan mendapatkan
keuntungan berupa efisiensi pengeluaran
biaya, peningkatan pasar dan reputasi
perusahaan, meningkatkan motivasi pekerja
serta peningkatan kepuasaan pelanggan yang
pada  akhirnya  dapat = meningkatkan
profitabilitas perusahaan. Pada dasarnya yang
paling penting dalam meningkatkan kinerja
manajerial kuncinya adalah sumber daya dan
integrasi dalam usaha bekerja sejalan
bersama menuju kebaikan dengan tujuan
konservasi  kepentingan  untuk  semua
pemangku kepentingan dalam perusahaan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan,
yaitu: 1) Penerapan TQM  berpengaruh
positif signifikan  terhadap  kinerja
manajerial, 2) Interaksi penerapan TQM
dengan komitmen organisasi tidak
berpengaruh terhadap kinerja manajerial, 3)
Interaksi penerapan TQM dengan
ketidakpastian lingkungan tidak berpengaruh
terhadap kinerja manajerial, 4) Interaksi
penerapan TQM dan budaya lokal
berpengaruh  positif signifikan terhadap
kinerja manajerial, dan 5) Interaksi penerapan
TOM dengan yang dimediasi oleh kinerja
inovasi mempengaruhi meningkatnya Kinerja




manajerial, hasilnya adalah kinerja inovasi
tidak memediasi pengaruh penerapan TQM
terhadap kinerja  manajerial, hal ini
mengindikasikan bahwa penerapan TQM
berpengaruh  langsung terhadap kinerja
manajerial.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat disarankan penelitian
selanjutnya lebih memperbanyak perusahaan,
agar  sampel lebih banyak dan jumlah
responden yang diperoleh lebih banyak, hal
ini dilakukan agar hasil penelitian lebih
optimal, dan sebaiknya perusahaan lebih
mengenalkan budaya lokal kepada manajer
agar dapat bekerja dengan prinsip-prinsip
budaya lokal di Kota Kudus ini dikenal
dengan sebutan Gusjigang. Hal ini akan
mendorong penerapan TQM dan Kinerja
manajerial akan semakin meningkat.
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